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ABSTRAK 

 
Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Mekanisasi Pertanian adalah lembaga yang berkomitmen 
untuk menyediakan layanan unggul dalam industri jasa terkait pengujian alat mesin pertanian. Setiap 
tahunnya, proses pengujian alsintan jenis traktor roda dua di BBPSI Mektan terus mengalami kecelakaan 
kerja. Berdasarkan data kecelakaan kerja dari tahun 2019 hingga 2023, terjadi peningkatan signifikan 
pada tahun 2023, dengan jumlah kecelakaan kerja meningkat sebesar 27,03% dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya. Kecelakaan kerja merupakan insiden yang terjadi di lingkungan kerja, yang dapat 
menyebabkan cedera fisik atau penyakit akibat kerja. Penelitian ini menggunakan metode HAZOP untuk 
mengidentifikasi risiko dan metode SCAT untuk menyelidiki serta mengevaluasi penyebab langsung 
dan mendasar, serta memberikan rekomendasi tindakan pencegahan. Hasil identifikasi potensi bahaya 
menggunakan metode HAZOP mengungkapkan bahwa terdapat 17 potensi bahaya yang mungkin terjadi 
selama pengujian alsintan jenis traktor roda dua. Selanjutnya risiko bahaya yang diidentifikasi 
menggunakan metode HAZOP mencakup risiko ekstrim pada 2 proses, risiko tinggi pada 8 proses, risiko 
sedang pada 6 proses, dan risiko rendah pada 1 proses. Kesimpulannya, tindakan pencegahan terhadap 
potensi bahaya dengan metode SCAT yaitu penyediaan alat pelindung diri yang sesuai seperti sarung 
tangan keselamatan, sepatu keselamatan, penutup telinga, dan masker gas. 

 
Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, HAZOP, SCAT 

 
ABSTRACT 

 
The Agricultural Mechanization Instrument Standard Testing Center is an institution committed to 
providing superior services in the service industry related to testing agricultural machinery. Every year, 
the process of testing two-wheeled tractor type alsintan at BBPSI Mektan continues to experience work 
accidents. Based on work accident data from 2019 to 2023, there was a significant increase in 2023, 
with the number of work accidents increasing by 27.03% compared to previous years. Workplace 
accidents are incidents that occur in the work environment, which can cause physical injury or 
occupational illness. This study uses the HAZOP method to identify risks and the SCAT method to 
investigate and evaluate direct and underlying causes, and provide recommendations for preventive 
measures. The results of identifying potential hazards using the HAZOP method reveal that there are 
17 potential hazards that may occur during the testing of two-wheeled tractor type alsintan. 
Furthermore, the hazard risks identified using the HAZOP method include extreme risk in 2 processes, 
high risk in 8 processes, moderate risk in 6 processes, and low risk in 1 process. In conclusion, 
preventive measures against potential hazards using the SCAT method are the provision of appropriate 
personal protective equipment such as safety gloves, safety shoes, earplugs, and gas masks 

 
Keywords: Work Accident, HAZOP, SCAT 
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I. PENDAHULUAN 

Setiap kegiatan yang dijalankan manusia, 
terutama dalam lingkungan pekerjaan, 
membawa risiko potensial yang mungkin 
terjadi. Risiko di sini merujuk pada 
kemungkinan atau ketidakpastian terjadinya 
peristiwa yang tidak diharapkan, yang dapat 
membahayakan semua pihak yang terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Dalam konteks 
pekerjaan, salah satu risiko yang dapat timbul 
adalah kecelakaan kerja. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
adalah upaya sistematis untuk melindungi 
individu, lingkungan, serta keberlangsungan 
aktivitas usaha dari berbagai risiko yang 
berkaitan dengan kecelakaan dan potensi 
bahaya. Proses manajemen risiko berperan 
kunci dalam mengidentifikasi sumber bahaya 
dan potensi risiko di lingkungan kerja. 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah 
pendekatan dan praktik yang dirancang untuk 
melindungi pekerja dari potensi bahaya dan 
risiko yang mungkin terjadi selama bekerja 
serta untuk menjaga kesehatan mereka di 
lingkungan kerja. Fokus utama dari K3 adalah 
mencegah kecelakaan kerja, cedera, dan 
penyakit terkait pekerjaan. 

Balai Besar Pengujian Standar Instrumen 
Mekanisasi Pertanian (BBPSI Mektan) adalah 
lembaga yang berdedikasi untuk memberikan 
layanan unggulan di bidang industri jasa yang 
berkaitan dengan pengujian alat mesin tani. 
Pengujian Alsintan adalah langkah penting 
dalam memastikan bahwa produk-produk 
pertanian yang digunakan oleh para petani 
memenuhi persyaratan keselamatan, kinerja, 
dan kualitas yang diperlukan, seperti standar 
nasional Indonesia (SNI). 

Teknisi yang terlibat dalam pengujian 
alsintan jenis traktor roda dua memiliki potensi 
mengalami kecelakaan kerja karena mereka 
secara langsung berurusan dengan alat mesin 
yang beroperasi dengan tenaga mekanis yang 
tinggi. Dalam proses pengujian, teknisi 
mungkin harus melakukan pekerjaan seperti 
pengaturan, pemeliharaan, atau pengujian 
performa traktor, yang melibatkan interaksi 
dekat dengan komponen-komponen mesin yang 
bergerak, seperti roda, transmisi, dan sistem 
tenaga. 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam 
empat tahun terakhir, terdapat potensi bahaya 
kecelakaan kerja pertahun pada proses 
pengujian alsintan jenis traktor roda dua di 
Balai  Besar  Pengujian  Standar  Instrumen 

Mekanisasi Pertanian (BBPSI Mektan). Data 
kecelakaan kerja yang dialami staf penguji di 
BBPSI Mektan disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja 

 
Tah 
un 

Tingkat Kecelakaan Jumlah 
kecelaka 

an 

 
Perse 

n Ber 
at 

Seda 
ng 

Ring 
an 

2019 1 2 4 7 18,92 
% 

2020 0 3 3 6 16,22 
% 

2021 1 1 5 7 18,92 
% 

2022 0 3 4 7 18,92 
% 

2023 1 3 6 10 27,03 
% 

Total 37 100% 
(Sumber: BBPSI Mektan) 

 
Setiap tahunnya, proses pengujian 

alsintan jenis traktor roda dua di BBPSI Mektan 
terus mengalami kecelakaan kerja. Berdasarkan 
data kecelakaan kerja dari tahun 2019 hingga 
2023, terjadi peningkatan signifikan pada tahun 
2023, dengan jumlah kecelakaan kerja 
meningkat sebesar 27,03% dibandingkan tahun- 
tahun sebelumnya. Dampak kecelakaan 
maupun ancaman yang ditimbulkan dapat 
memberikan kerugian bagi perusahaan maupun 
pekerja. 

Balai Besar Pengujian Standar Instrumen 
Mekanisasi Pertanian menyediakan alat 
pelindung diri untuk para pekerja sebagai upaya 
untuk meningkatkan keselamatan kerja. Dengan 
tersedianya alat pelindung diri, maka para 
pekerja diwajibkan untuk menggunakan APD 
sesuai dengan jenis pekerjaannya. Namun untuk 
beberapa jenis APD masih belum tersedia 
seperti sarung tangan, sepatu keselamatan, ear 
plug dan masker gas, hal ini perlu diperhatikan 
karena dalam beberapa jenis pekerjaan para 
pekerja harus menggunakan alat pelindung 
tersebut untuk mengurangi dampak yang 
ditimbulkan dari kecelakaan akibat kerja. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
yang lebih efektif dalam mengidentifikasi dan 
mengelola potensi bahaya serta risiko yang 
terkait dengan aktivitas pengujian ini. Metode 
hazop menjadi alternatif yang menarik untuk 
digunakan, yang akan dibahas secara mendalam 
dalam penelitian ini. Metode Hazard and 
Operability (HAZOP) digunakan untuk 
menganalisis secara mendalam potensi bahaya 
dan risiko yang terkait dengan suatu sistem atau 
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proses, serta untuk mengidentifikasi penyebab 
potensial dari bahaya tersebut. 

Setelah metode HAZOP dilakukan, 
langkah selanjutnya adalah menerapkan metode 
Systematic Cause Analysis Technique (SCAT) 
untuk memahami penyebab akar dari potensi 
bahaya yang telah diidentifikasi. SCAT adalah 
pendekatan yang sistematis dalam menganalisis 
akar penyebab suatu kejadian atau insiden. 
Dengan demikian, SCAT membantu dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasari 
potensi bahaya dan risiko yang telah 
diidentifikasi sebelumnya, memungkinkan 
upaya pencegahan dan perbaikan yang lebih 
efektif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan diatas, perumusan masalah yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apa saja potensi bahaya yang mungkin 

terjadi selama pengujian alsintan jenis 
traktor roda dua di BBPSI Mektan dengan 
menggunakan metode HAZOP? 

2. Bagaimana tingkatan risiko kecelakaan 
yang dapat diidentifikasi dan dievaluasi 
menggunakan metode HAZOP? 

3. Bagaimana tindakan pencegahan dan 
pengendalian risiko dapat dirumuskan 
untuk mengurangi potensi bahaya selama 
pengujian alsintan jenis traktor roda dua 
menggunakan metode SCAT? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 
maka didapatkan tujuan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi potensi bahaya yang 

mungkin terjadi selama pengujian alsintan 
jenis traktor roda dua di Balai Besar 
Pengujian Standar Instrumen Mekanisasi 
Pertanian (BBPSI Mektan); 

2. Melakukan penilaian risiko yang 
komprehensif terhadap potensi bahaya yang 
terkait dengan pengujian alsintan serta 
menganalisis penyebab akar potensi bahaya 
dan risiko yang teridentifikasi selama 
pengujian alsintan jenis traktor roda dua; 

3. Merumuskan tindakan pencegahan dan 
pengendalian risiko yang sesuai untuk 
mengurangi potensi bahaya dan risiko 
selama pengujian alsintan jenis traktor roda 
2 di BBPSI Mektan. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Hal ini karena 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat risiko 
kecelakaan   kerja   yang   menggunakan 

perhitungan likelihood (L) x consequences (C) 
berdasarkan tingkat keparahan dan 
kemungkinan terjadinya suatu bahaya. 
Sedangkan kualitatif untuk mengetahui faktor 
penyebab masalah dan merumuskan usulan 
perbaikan yang dihasilkan melalui wawancara 
dan observasi. 

Penelitian ini dilakukan di ruang lingkup 
Balai Besar Pengujian Standar Instrumen 
Mekanisasi Pertanian (BBPSI Mektan) yang 
berlokasi di Jl. Sinarmas Boulevard, Situ 
Gadung, Kec. Pagedangan, Kabupaten 
Tangerang, Banten 15338. Waktu pengambilan 
data dilakukan pada tanggal 3 September 2023 
sampai dengan 3 Oktober 2023. Objek 
penelitiannya adalah mengidentifikasi potensi 
bahaya pada pengujian alsintan jenis traktor 
roda dua dengan menggunakan, data 
kecelakaan kerja yang ada di Balai Besar 
Pengujian Standar Instrumen Mekanisasi 
Pertanian. Jenis data yang digunakan untuk 
memperoleh data-data pada penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 

Data primer merupakan data kecelakaan 
kerja yang didapatkan langsung dari objek 
yang diteliti melalui wawancara dengan 
teknisi pengujian secara langsung 
dilapangan, laporan insiden kecelakaan 
kerja yang terjadi. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari observasi, jurnal, artikel, dan 
dokumen lain yang relevan dengan objek 
penelitian, termasuk hasil penelitian 
sebelumnya, buku, dan sumber data lain 
seperti internet. 

A. Hazard and Operability (HAZOP) 

Hazard and Operability (HAZOP) 
merujuk pada suatu teknik analisis risiko yang 
digunakan dalam berbagai industri, terutama 
dalam pengembangan dan operasi proses- 
proses kompleks. Tujuan utama dari metode 
Hazop yaitu mengidentifikasi potensi bahaya 
(hazard) dan kesalahan operasi (operability) 
yang mungkin terjadi dalam suatu sistem atau 
proses. Hazard and Operability Study (Hazop), 
yaitu suatu metode yang digunakan untuk 
menganalisis penyimpangan, akar penyebab, 
dan konsekuensi dari suatu kejadian yang dapat 
menimbulkan kerugian. 

B. Systematic Cause Analysis Technique 
(SCAT) 

Setelah mengidentifikasi risiko 
menggunakan  metode  Hazop  pada  proses 
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pengujian alsintan jenis traktor roda dua dan 
mendapatkan tingkat risk matrix yang 
menunjukkan adanya risiko ekstrim, tinggi, 
sedang, dan rendah, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis lebih mendalam dengan 
metode SCAT (Systematic Cause Analysis 
Technique). Metode SCAT digunakan untuk 
menyelidiki dan mengevaluasi penyebab 
langsung dan mendasar dari setiap risiko yang 
telah diidentifikasi, serta menentukan tindakan 
perbaikan yang tepat untuk mengurangi atau 
menghilangkan risiko tersebut. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Menggunakan Metode 
Hazop 

Identifikasi risiko bagian dari proses yang 
mencakup pengenalan, pemahaman, dan 
penilaian potensi bahaya, ancaman, atau 
ketidakpastian yang dapat memengaruhi tujuan, 
proyek, organisasi, atau kegiatan tertentu 
Setelah melakukan observasi lapangan dan 
wawancara secara langsung, didapatkan 
beberapa potensi bahaya yang dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut ini. 

 

 
B. Penentuan Likelihood 

likelihood, yaitu tingkat kriteria risiko 
yang memungkinkan terjadinya kecelakaan 
kerja pada setiap kegiatan. Berikut adalah tabel 
level kriteria risiko berdasarkan Likelihood. 

 

 
C. Penentuan Consequences 

Consequences menjelaskan tentang 
kecelakaan kerja yang pasti terjadi, tetapi tidak 

selalu berdampak besar. Berikut adalah tabel 
Consequences dengan penjelasan berdasarkan 
level uraian. 
 

D. Penentuan Skor Risiko Dengan Tabel 
Risk Matrix 

Langkah selanjutnya adalah mengalikan 
nilai likelihood dan consequences, sehingga 
diperoleh tingkat bahaya (risk level) pada risk 
matrix. Penilaian risiko ini dilakukan dengan 
menggunakan risk matrix seperti pada gambar 
dibawah ini. 
 

(Sumber: Budhi dkk, 2022) 
Gambar 1 Risk Matrix 

Dari risk matrix di atas, dapat dihitung skor 
risiko dan prioritas untuk tindakan perbaikan. 
Cara menghitung skor risiko adalah sebagai 
berikut: 

Skor risiko (R) = likelihood (L) x 
consequences (C) 
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Tingkat risiko kecelakaan yang 
diidentifikasi pada proses pengujian alsintan 
jenis traktor roda dua meliputi risiko ekstrim 
pada 2 proses, risiko tinggi pada 8 proses, risiko 
sedang pada 6 proses dan risiko rendah pada 1 
proses. 

E. Pengolahan SCAT 

Setelah mengidentifikasi risiko 
menggunakan metode Hazop pada proses 
pengujian alsintan jenis traktor roda dua dan 
mendapatkan tingkat risk matrix yang 
menunjukkan adanya risiko ekstrim, tinggi, 
sedang, dan rendah, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis lebih mendalam dengan 
metode SCAT (Systematic Cause Analysis 
Technique). Metode SCAT digunakan untuk 
menyelidiki dan mengevaluasi penyebab 
langsung dan mendasar dari setiap risiko yang 
telah diidentifikasi, serta menentukan tindakan 
perbaikan yang tepat untuk mengurangi atau 
menghilangkan risiko tersebut. 
1. SCAT untuk Risiko Ekstrim 

a. Cedera Serius Atau Fatal (Luka Robek, 
Patah Tulang) 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemindahan mesin traktor yang 
diakibatkan oleh jatuhnya mesin traktor 
saat pengangkatan. 

 

b. Cedera Serius Atau Kematian 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
yang sama yaitu proses pemindahan 
mesin traktor yang diakibatkan oleh tali 
atau rantai crane yang putus. 

 

2. SCAT untuk Risiko Tinggi 
a. Cedera Serius Akibat Tertimpa 

Risiko ini bisa terjadi selama proses 
mengkaitkan hook block yang 
diakibatkan oleh jatuhnya hook block. 

 

b. Nyeri Punggung Atau Cedera 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pelepasan   roda   traktor   yang 

diakibatkan oleh kondisi ergonomis 
yang buruk. 

 

c. Cedera Serius Atau Fatal 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemasangan mesin yang diakibatkan 
oleh jatuhnya mesin traktor. 

 

d. Luka Bakar 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pengujian yang diakibatkan oleh suhu 
tinggi dari mesin. 

 

e. Gangguan Pernapasan Seperti ISPA 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pengujian yang diakibatkan oleh 
paparan gas buang mesin traktor. 

 

f. Cedera Serius Atau Fatal Akibat 
Tertimpa 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemasangan ulang yang diakibatkan 
oleh tertimpa komponen traktor. 

 

g. Nyeri Punggung Atau Cedera Pada 
Otot 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemasangan ulang yang diakibatkan 
oleh kondisi ergonomis yang buruk. 

 

h. Cedera Fisik (Terjatuh, terguling) 
Risiko ini bisa terjadi selama proses uji 
kinerja lapangan yang diakibatkan oleh 
kondisi medan yang tidak rata. 
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3. SCAT untuk Risiko Sedang 
a. Cedera Akibat Terjepit Atau Tergencet 

Risiko ini bisa terjadi selama proses 
mengkaitkan hook block yang 
diakibatkan oleh tekanan dari hook 
block/crane. 

 

b. Memar Atau Cedera Akibat Tertimpa 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pelepasan roda traktor yang 
diakibatkan oleh tertimpa roda traktor. 

 

c. Memar Atau Luka 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemindahan mesin traktor yang 
diakibatkan oleh terjepit di antara 
mesin dan permukaan. 

 

d. Cedera Fisik 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemasangan mesin yang diakibatkan 
oleh beban yang tidak seimbang. 

 

e. Gangguan Pendengaran Atau 
Kerusakan Pendengaran 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pengujian yang diakibatkan oleh 
paparan kebisingan. 

 

f. Memar Atau Luka Gores 
Risiko ini bisa terjadi selama proses 
pemasangan ulang yang diakibatkan 
oleh terjepit di antara mesin dan 
permukaan. 

4. SCAT untuk Risiko Rendah 
Risiko rendah ditemukan pada satu proses 
dengan risiko yaitu Iritasi mata dan saluran 
pernafasan, risiko ini bisa terjadi selama 
proses uji kinerja lapangan yang 
diakibatkan oleh paparan debu dan partikel. 

 

 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi 
bahaya menggunakan metode HAZOP 
mengungkapkan bahwa terdapat 17 potensi 
bahaya yang mungkin terjadi selama pengujian 
alsintan jenis traktor roda dua di Balai Besar 
Pengujian Standar Instrumen Mekanisasi 
Pertanian. Risiko bahaya yang ditimbulkan 
pada area pengujian alsintan jenis traktor roda 
dua diidentifikasi menggunakan metode 
HAZOP meliputi tingkat risiko ekstrim (sangat 
tinggi) pada 2 proses, risiko tinggi pada 8 
proses, risiko sedang pada 6 proses dan risiko 
rendah pada 1 proses. Berdasarkan hasil 
penilaian risiko, penelitian ini merumuskan 
berbagai tindakan pencegahan dan 
pengendalian risiko untuk mengurangi potensi 
bahaya selama pengujian alsintan jenis traktor 
roda dua dengan menggunakan metode SCAT. 
Tindakan tersebut antara lain pemeriksaan rutin 
dan pemeliharaan peralatan seperti crane dan 
tali/rantai crane, pelatihan intensif untuk 
pekerja tentang penggunaan alat yang aman, 
serta penyediaan peralatan pelindung diri yang 
sesuai seperti sarung tangan keselamatan, 
sepatu keselamatan, penutup telinga, dan 
masker gas. 
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